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ABSTRACT 

 

 

 

This re 

search investigates the role of Greenpeace as a Non-Governmental Organization (NGO) in 

the plastic waste pollution prevention program in Indonesia in the 2019-2022 period, using Civil 

Society theory as an analytical framework. In this research, data collection techniques used 

qualitative documentation methods and library methods. In carrying out its role, Greenpeace 

implements various strategies, including Working with Elected Officials, Bureaucrats, and 

Employess of corporations, Raising and Spending Money, Campaigning and organizing public 

protests, Promoting Media Coverage of Environmental Issues, Exchanging Information, 

Undertaking Research and Generating Local Community Involvement in Environmental Protection. 

This research aims to evaluate the impact and effectiveness of Greenpeace's role in efforts to 

overcome plastic waste pollution in Indonesia. The results of the analysis show that Greenpeace has 

played a significant role in increasing awareness and action against plastic waste pollution in 

Indonesia during that period. Based on these findings, it is recommended that the government, 

companies and society jointly continue efforts to overcome plastic waste pollution by involving 

Greenpeace and other organizations in these efforts. 

 

Keywords: Greenpeace, NGO, Civil Society, Plastic Waste Pollution, Indonesia, Greenpeace 

Strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Negara Indonesia adalah negara yang besar dengan julukan paru-paru dunia 

dikarenakan Indonesia mempunyai kekayaan alam hayati dan hewani. Indonesia memiliki 

hutan tropis yang sangat lebat dan juga hutan tropis di Indonesia merupakan yang paling 

luas di dunia. Maka, segala jenis pencemaran lingkungan yang ada di Indonesia harus 

diselesaikan. Meskipun Indonesia adalah negara tropis kualitas lingkungan hidup di 

Indonesia sudah mulai menurun, menurut data yang didapatkan Pada tahun 2021, berasal 

dari departemen lingkungan hidup dan kehutanan yang bertepatan memperingati Hari Hutan 

Internasional (HHI), Indonesia menempati peringkat ketiga setelah Brazil dan Kongo 

sebagai negara dengan luas hutan tropis terbesar di dunia, yaitu sekitar 29% dari total luas 

daratannya. Selain itu, hutan Indonesia juga menyumbang sekitar 10% dari total luas hutan 

di seluruh dunia yang mencapai sekitar 126 juta Hektare (Ha) keseluruhan (PPID, 2021). 

Meskipun  Indonesia memiliki julukan seperti itu kelangsungan kualitas lingkungan hidup 

di Indonesia sudah menurun beberapa tahun terakhir, seperti pencemaran limbah plastik di 

beberapa titik di Indonesia yang sudah dianggap parah. 

 Pencemaran limbah plastik merupakan salah satu tantangan lingkungan yang 

mendesak di Indonesia, negara yang kaya akan keanekaragaman hayati dan sumber daya 

alamnya. Dampak negatif dari limbah plastik tidak hanya terbatas pada lingkungan, tetapi 

juga mencakup kesehatan manusia, keberlanjutan ekosistem laut, dan kelestarian ekosistem 

darat. Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan ekonomi yang pesat dan perubahan 

gaya hidup telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam produksi dan konsumsi plastik 

di Indonesia. Sayangnya, infrastruktur pengelolaan limbah yang tidak memadai serta 
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kurangnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah telah menyebabkan pencemaran 

limbah plastik menjadi masalah yang semakin kompleks. 

 Permasalahan lingkungan pada kawasan perkotaan umumnya mencakup pengelolaan 

sampah, polusi udara, pengelolaan air limbah, kualitas air tanah, dan minimnya lahan 

penyerapan air. Berdasarkan beberapa masalah yang ada, pengelolaan sampah merupakan 

salah satu masalah yang darurat untuk diselesaikan. Laporan dari Center for International 

Environmental Law menyebutkan produksi plastik secara global telah meningkat dari 2 juta 

metrik ton (MT) pada tahun 1950 menjadi 380 juta metrik ton (MT) pada tahun 2015 (David 

Azoulay, 2019). Kemudian konsumsi plastik berkembang pesat, produksi plastik global pada 

tahun 2017 meningkat hampir 350 juta ton per-tahun. Ocean Conservacy memperkirakan 

bahwa 25% dari keseluruhan sampah plastik laut terlewati dari sistem daur ulang, daur ulang 

merupakan proses yang intensif dalam rantai nilai plastik bekas (Dylan George, 2019). Alih-

alih memperbaiki keadaan, proses daur ulang yang salah.  

 Penelitian mengenai sampah plastik juga dilakukan oleh seorang peneliti dari 

Universitas Georgia, Jenna R Jambeck beserta beberapa peneliti lainnya pada tahun 2015 

yang dipublikasikan melalui jurnal Science Magazine. Hasil dari penelitian menyebutkan 

negara-negara peringkat teratas berdasarkan massa sampah plastik yang tidak terkelola 

secara baik, dalam jurnal tersebut Indonesia berada di posisi kedua setelah China dengan 

total sampah sebesar 3.22 million metrik ton (MMT) setiap tahunnya (Jenna R, 2015). 

 Jenna Jambeck, seorang peneliti dari University of Georgia, menyatakan bahwa 

Indonesia merupakan negara penyumbang sampah plastik terbesar kedua di dunia ke lautan. 

Diperkirakan sampah plastik dari Indonesia yang masuk ke lautan mencapai 0,48-1,29 juta 

metrik ton per tahun. Penelitian Jambeck ini telah dipublikasikan di jurnal Science pada 

tanggal 12 Februari 2015. Pada tahun 2016 dan 2017, Greenpeace Indonesia berinisiatif 

melakukan audit sampah di beberapa lokasi di Indonesia. Audit ini didorong oleh minimnya 
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data pencemaran sampah plastik di laut dan pulau-pulau di Indonesia. Pada bulan November 

hingga September 2016, audit sampah dilakukan di Pulau Air, Pulau Karang Congkak, dan 

Pulau Bokor, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Sedangkan pada September 2017, audit 

dilakukan di Pulau Bokor dan lima kota di Indonesia, yaitu Padang, Pekanbaru, Bandung, 

Semarang, dan Yogyakarta. Berdasarkan data tersebut, ada sekitar lima merek sampah 

plastik yang paling banyak dijumpai oleh masyarakat Indonesia, antara lain Unilever 

(7,05%), Indofood (6,99%), Wings (4,75%), OT (3,19%), dan Mayora (2,16%) 

(Kumparannews, 2017).  

 Meningkatnya jumlah penduduk secara otomatis akan diikuti dengan meningkatnya 

kebutuhan dan jenis kebutuhan masyarakat, sehingga volume sampah rumah tangga yang 

dihasilkan juga akan bertambah dan bervariasi. Maka dari itu, diperlukan penanganan yang 

serius dalam mengelola sampah karena jika tidak terkelola dengan baik sampah dapat 

menimbulkan permasalahan lingkungan. Permasalahan mengenai peningkatan volume 

sampah kini sudah menjadi permasalahan global yang menarik perhatian masyarakat, 

terkhusus untuk sampah plastik. Sampah plastik kian menjadi sorotan karena keberadaannya 

yang semakin hari terus bertambah tetapi pengelolaannya tidak 

berjalan dengan baik dan maksimal. 

 Ketergantungan manusia terhadap plastik saat ini sudah sulit untuk dihindari, plastik 

menawarkan kemudahan dan kenyamanan dalam menunjang aktivitas kehidupan manusia. 

Namun, di balik itu semua plastik memiliki potensi untuk mencemari lingkungan karena 

plastik adalah jenis sampah yang sulit terurai untuk jangka waktu yang cukup lama serta 

dapat menimbulkan kerusakan dan pencemaran yang memberi dampak buruk bagi 

keselamatan makhluk hidup. 

 Semakin tinggi angka populasi manusia maka semakin tinggi tingkat produktivitas 

ekonomi dan kebutuhan bangunan sebagai tempat tinggal. Berkembangnya aktivitas 



4 
 

ekonomi dan kegiatan pembangunan pada akhirnya sering mengesampingkan keseimbangan 

ekologi dan berdampak pada lingkungan perkotaan. Lingkungan merupakan salah satu aspek 

paling penting dalam kehidupan manusia, Dalam bahasa Yunani lingkungan hidup disebut 

Oikos yang berarti rumah atau tempat tinggal. Rumah yang dimaksud merupakan tempat 

tinggal untuk seluruh makhluk hidup. Lingkungan hidup dapat dipahami sebagai seluruh 

alam semesta beserta atmosfer yang menunjang segala kehidupan dan seluruh ekosistem 

dengan interaksi yang saling berpengaruh antara satu makhluk dengan makhluk hidup 

lainnya (Keraf, 2014). Sebagai tempat yang menunjang kehidupan makhluk hidup kondisi 

lingkungan saat ini sudah mulai mengkhawatirkan, khususnya di kawasan perkotaan. 

 Masalah pencemaran lingkungan baik di perairan maupun di daratan, masih terkait 

dengan sampah plastik. Sampah plastik memiliki sifat yang tidak mudah terurai dan dalam 

proses penguraiannya menghasilkan racun dan zat-zat yang bersifat karsinogenik, sehingga 

membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai secara alami. Indonesia menduduki 

peringkat kedua sebagai negara penghasil sampah plastik terbesar di laut dunia. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh UC Davis dan Universitas Hasanuddin di pasar Paotere 

Makassar, 23% dari sampel ikan yang ditangkap mengandung plastik di dalam perutnya. 

(Indonesiabaik, 2016). Jika dikelola dengan efektif, sampah plastik dapat menjadi sumber 

pendapatan yang signifikan dengan nilai sekitar Rp 16.379.472 per bulan dari produksi 48 

ton sampah plastik yang diproses dengan benar. Pemerintah pusat dan daerah telah 

melakukan berbagai upaya untuk mengurangi dampak negatif sampah plastik. Sebagai 

contoh, di Kabupaten Badung, Bali, sampah plastik diolah menjadi bahan bakar, sementara 

di kota Surabaya, program Suroboyo Bus diluncurkan dimana tiket bus dapat dibeli dengan 

menukarkan sampah plastik (Yusuf, 2021). 

 Pengendalian limbah sampah di Indonesia masih memakai sistem manual, untuk saat 

ini penggunaan sistem land disposal di Indonesia tengah digunakan, maksud dari land 
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disposal adalah pemusnahan sampah kedalam tanah atau dapat disebut penimbunan yang 

berlokasi di TPA bisa juga disebut landfilling (Sunardi, 2021). Penggunaan sistem yang 

secara manual masih kurang efektif, pokok dasar dari 3R (reduce, reuse, dan recycle) 

pelaksanaannya juga belum terimplementasi dengan baik, pada sistem 3R ini juga secara 

umum belum bisa memisahkan yang mana sampah organik dan anorganik. Penggarapan 

problem limbah plastik di daerah Indonesia bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja 

melainkan tanggung jawab semua perangkat-perangkat dan masyarakat. Diawali dari 

LSM  di Indonesia seperti Aliansi Zero Waste Indonesia (AZWI) yang sudah aktif 

melakukan kegiatan pengurangan limbah plastik, tidak tertinggal juga Organisasi Non-

Pemerintah (NGO) yaitu Greenpeace yang juga berupaya mengurangi limbah plastik 

(Sunardi, 2021).  

 Permasalahan lingkungan menimbulkan keresahan bagi banyak pihak, karena 

rusaknya lingkungan akan memberikan dampak yang besar bagi keberlangsungan hidup 

manusia. Dalam keterkaitan mengenai lingkungan dengan agenda politik, dibutuhkan 

gerakan-gerakan yang memperjuangkan isu lingkungan, karena melihat kondisi objektif saat 

ini kelestarian lingkungan sering sekali dikesampingkan oleh pemerintah. Gerakan yang 

memperjuangkan isu lingkungan banyak tumbuh dan berkembang dari luar pemerintahan, 

seperti yang diperjuangkan oleh Non-Governmental Organization (NGO) atau dalam istilah 

lainnya sebagai LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dan komunitas- komunitas 

lingkungan lainnya. 

 Kemunculan NGO menandakan adanya pergerakan dari sekelompok masyarakat dan 

itu adalah gambaran dari adanya bentuk kehidupan demokrasi. NGO sebagai organisasi 

politik memiliki peranan untuk mengisi ruang publik dan menjadi sumber daya politik 

potensial dalam pemberdayaan civil society di Indonesia. Tidak jarang NGO mengambil alih 

peranan partai politik dan lembaga perwakilan rakyat dalam menyampaikan aspirasi politik 
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masyarakat guna menyikapi persoalan yang muncul didalam masyarakat. Terlebih mengenai 

permasalahan lingkungan, sejauh ini belum terdapat institusi partai yang memperjuangkan 

kepedulian terhadap lingkungan masuk ke dalam struktural pemerintahan. Hal tersebut 

lantas memberikan lahan yang subur terhadap tumbuh kembangnya NGO, serta memberikan 

posisi penting pada NGO dalam partisipasi demokratis. Pada kondisi sekarang ini dapat 

dikatakan bahwa NGO sudah menjadi salah satu elemen penting dalam pemberdayaan civil 

society (Asy'ari, 2010). 

 Permasalahan pencemaran lingkungan hidup terutama di Indonesia masih menjadi 

hal yang sangat serius tidak hanya di Indonesia saja melainkan permasalahan dunia. Salah 

satu permasalahan pencemaran lingkungan yang masih menjadi pembahasan serius adalah 

plastik sampah. Dengan munculnya Organisasi Internasional bernama Greenpeace di 

Indonesia maka, Greenpeace ingin mewujudkan kepedulian terhadap lingkungan hidup. 

Keterlibatan Greenpeace terhadap lingkungan hidup sangat berarti bagi masyarakat agar 

kelestarian makhluk hidup yang ada di bumi seimbang. Keberadaan Greenpeace di Indonesia 

pada tahun 2005. Berdasarkan hukum yang berlaku di Indonesia, Greenpeace Indonesia telah 

resmi terdaftar di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagai 

dengan enam orang pendiri sebagaimana tercantum dalam akta pendiriannya. Greenpeace 

Indonesia memfokuskan kampanyenya pada beberapa isu, yaitu kehutanan, energi, air dan 

kelautan. Kampanye kehutanan khususnya hutan gambut terkait dengan pemanasan global 

pemanasan global/perubahan iklim (Lestari, 2011).   

 Permasalahan lingkungan merupakan persoalan yang terjadi hampir di seluruh 

negara, oleh karena itu organisasi yang memiliki perhatian pada isu lingkungan ada yang 

berskala lokal, nasional, bahkan internasional (Greenpeace, 2021). Greenpeace merupakan 

salah satu organisasi berskala internasional. Sebagai organisasi internasional Greenpeace 

mempunyai 2,8 juta pendukung di seluruh dunia dan memiliki regional di 41 negara 
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termasuk Indonesia. Greenpeace hadir sebagai penyalur suara untuk bumi, memberikan 

solusi serta perubahan melalui aksi. Dalam setiap aksinya, Greenpeace melibatkan 

masyarakat untuk menuntut pertanggung jawaban dari pemerintah dan perusahaan-

perusahaan yang terlibat. Biasanya aksi yang dilakukan dimulai dari jalanan hingga ke 

tempat para pengambil keputusan.   

 Kampanye plastik sampah yang dilakukan Greenpeace tidak hanya dilakukan di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia atau Kongo. Greenpeace juga melancarkan 

kampanye perangi sampah plastik di negara-negara maju, dan telah berhasil menyelamatkan 

laut di Kanada, Brazil, Rusia, dan lain-lain. Mengkampanyekan tentang revolusi energi 

sebagai penting dalam menanggulangi bencana perubahan iklim, yaitu menghimbau 

efisiensi energi dengan memperbanyak penggunaan energi terbarukan dan menghentikan 

penggunaan bahan bakar fosil yang kotor. Air adalah sumber daya yang penting bagi 

kelangsungan hidup namun juga yang paling terancam di dunia. Pencemaran sampah kimia 

mengkontaminasi sumber air bersih kita. 

 Melalui kegiatan kampanye yang dilakukan oleh Greenpeace dan advokasi yang 

dilakukan dalam pelestarian lingkungan mendapat banyak dukungan dari berbagai negara di 

dunia. Greenpeace adalah organisasi internasional yang mandiri melakukan kegiatan tanpa 

adanya kekerasan, sangat kreatif, dan konfrontatif. Adapun langkah-langkah yang diambil 

oleh Greenpeace Indonesia dalam menanggulangi pencemaran lingkungan yaitu dengan cara 

seperti melakukan penghijauan dan menjaga bumi ini agar tetap seimbang juga terjaga 

kelestariannya, melakukan pencegahan seperti berkampanye dan sangat menentang segala 

bentuk kegiatan perusakan lingkungan hidup terhadap oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab dan mengajak masyarakat melakukan revolusi energi bumi yang 

bertujuan agar dapat mengantisipasi menghadapi ancaman terbesar yang akan datang yaitu 

perubahan cuaca (Nugraha, 2021). 
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 Penulis tertarik dan memutuskan untuk memilih GreenPeace sebagai subjek 

penelitian karena GreenPeace adalah salah satu NGO lingkungan yang berhasil menarik 

perhatian banyak masyarakat dalam aksi penyelamatan lingkungan serta telah melakukan 

perubahan positif untuk lingkungan dunia, termasuk Indonesia. Sedangkan sampah plastik 

sebagai objek penelitian ini menarik untuk diteliti karena plastik merupakan masalah serius 

yang bisa mengganggu ekosistem dan sampai saat ini peningkatan sampah plastik belum 

memiliki solusi terbaik. Sampah plastik merupakan salah satu masalah lingkungan yang ada 

di Jakarta dan Greenpeace merupakan salah satu NGO lingkungan  yang  memiliki  agenda  

untuk  melakukan  perubahan  dan penyelamatan lingkungan dunia termasuk di Indonesia, 

sehingga menarik untuk dikaji bagaimana strategi dari kontribusi NGO lingkungan seperti 

Greenpeace terhadap permasalahan lingkungan di Indonesia. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan yang telah dipaparkan pada pernyataan masalah di atas, maka 

disusunlah pertanyaan yang berhubungan dengan tema pembahasan penulis di 

antaranya sebagai berikut: Bagaimana Peran Greenpeace sebagai Non-Governmental 

Organization (NGO) Dalam Program Penanggulangan pencemaran limbah plastik di 

Indonesia? 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui bagaimana strategi Greenpeace dalam peinanganan sampah plastik 

di Indoneisia yang kapasitasnya teirus meiningkat. Keimudian meimaparkan seicara deiskriptif 

apa saja yang dilakukan Greieinpeiacei seibagai salah satu Leimbaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) yang meingartikulasikan geirakan lingkungan. Meingideintifikasi dan meinganalisis 

kontribusi yang dilakukan oleih Greieinpeiacei seibagai organisasi non-peimeirintah dalam upaya 

peinanggulangan peinceimaran limbah plastik di Indoneisia seilama peiriodei 2019-2022. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini peinulis beirharap bisa dijadikan reifeireinsi meinjeilaskan teintang isu-isu 

konteimporeir dalam hubungan inteirnasional, juga meinambah peingeitahuan beirkeinaan 

deingan ilmu hubungan inteirnasional teirutama di bidang lingkungan inteirnasional. 

Peineilitian ini akan meimbeirikan seibuah peingeitahuan yang luas teirhadap lingkungan hidup, 

yang teirjadi di Indoneisia. Peinulis meingharapkan peineilitian ini diimpleimeintasikan 

meinggunakan konseip Advokasi Transnasional dalam organisasi Greieinpeiacei. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini dipeirlukan bisa meimbeirikan deidikasi meingeinai rangkaian ilmu 

peingeitahuan eiksklusifnya hubungan inteirnasional teintang usaha Greieinpeiacei dalam 

meinanggulangi dampak peinceimaran lingkungan di Indoneisia juga peinulis beirharap deingan 

meingkaji peineilitian ini agar keideipannya dapat dijadikan peirtimbangan dan bahan masukan 

dalam meinumbuhkan poteinsi khususnya dalam Upaya Greieinpeiacei Seibagai NGO Dalam 

Meinanggulangi Peinceimaran Lingkungan Di Indoneisia. Seilain itu juga dapat meinambahkan 

peingeitahuan bagi peineiliti seilanjutnya.  
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